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Distribusil Vertikal Air Tanah Zona Aerasi

muka tanah
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erlebih di muka tanah. Tebal
zona ini tergantung dari jenis
tanah dan tanaman. zona air
Lona kapiler # Zona vadose sedang. Ketebalan .
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# Air vadose yang tertahan pada
bidang kontak partikel tanah di AR
zona tak jenuh (zona aerasi) lapis kedap air
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Air Tanah & Sistem Akuifer

Recharge Sumur Sumur  Sumur
N TR dalam dangkal ~ dalam
nd Wt
< l l Water /Plﬂz)melnc surface tabley Artesian
* table wal

# Pada daerah ini semua pori terisi ail N R ks M WA N perched

— Retensi spesifik (S,) rasio antara vol. air yang ) )
akan tinggal (setelah jenuh karena gaya berat) 5
dibagi volume bulknya ? uncoatnes |-
— 5/, =W, / \% S N ; anhmr\g!{v(u » :::li:;n."

— Specific yield (S,) rasio antara vol. air (setelah ™ apisan ‘
jenuh) yang dapat dikeluarkan karena adanya kedap air :
gaya berat) dibagi volume bulknya Fig 211 Schematic cross section illustrating unconfined and
C G =T /V confined aquifers.

- Di dyalamytanah W, + w, = a, dengan o adalah & Pengambilan air tanah & Jika volume pengambilan

! ] tergantung melebihi volume recharge,
porositas tanah yang saling berhubungan. - kapasitas akuifer maka akan terjadi

- recharge yang masuk ke penurunan tanah.
akuifer.

Zona Jenuh Air
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Penurunan lranah Tfata gunailahan

# contoh penurunan tanah dil sekitar
sumur pompa

& Perencanaan tata guna tanah yang memperhatikan aspek air tanah.

Tlempat pembuangan sampan Al tanah perched

# Pengelolaan tempat pembuangan
sampah harus memperhatikan aspek
air tanah

Perched water tables
~/r tanah perched\
prm

Impermeable strata
Lapis kedap air

Muka air tanah

Hukum: Darcy.
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Mata air

Mata air depresi terjadi
karena muka tanah
memotong muka air
tanah.
Mata air kontak terjadi
karena formasi lolos air
berada diatas formasi
kedap air yang memotong
muka tanah.
Mata air artesis terjadi
karena adanya tekanan
dari akuifer tekan melalui
‘outcrop’ atau bukaan di
muka tanah.
M i ki jadi isi
FTRIAS S . o.. tabung bersi tanah
mengalami retakan. o Ly g g L W naphe s dialiri air
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Arah Aliran Arah Aliran

Lo, —K x[neg]=[pos] v = —KL2 —h

" " =—K x[ pos] =[neg]

Konservasi Massa 3-D ...
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Continuous z
debit keluar

Alat ukur Konduktivitas Hidraulik

Constant T ety

), debit masuk

(b) Falling Head
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Velume V¥ in time ¢ = - “ .
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Fig. 34 Permeameters for measuring hydraulic conductivity of
geologic samples, {a) Constant head. (b) Falling head. Volume kontrol 3-D
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...Konservasi Massa 3-D Pendekatan Linier

Vol. air karena aliran yang keluar-masuk di volume kontrol
dq (v, AyAz)
ox

ox

debit
oq (‘(\" Ax \:) ov masuk qx 9.+ A
Karena debit arah y:  —=Ay = ——— Ay = — AyAxAz debit keluar

X

Karena debit arah x: Ax = Ax = 2 Ax AyAz
oXx

x

oy - oy 0y

aq. O(v.AxAy Ov,
Karena debit arah z: N—/ Az = (Ni) Az = —=AzAxAy

oz oz oz

Selama proses berlangsung (At), maka di dalam volume kontrol akan
terjadi perubahan tekanan air (Ah) yang menyebabkan kemampuan

tampungnya berubah sebanding dengan Koefisien Tampung (S): Pendekatan linier yang # Yang lebih tepat digunakan
digunakan untuk adalah pendekatan

memprediksi Ag, (yang menggunakan deret Taylor:

+ Persamaan dasar aliran air tanah perubabarCaiany bergerak sebesar Ax)

air di volume kontrol dengan Ag,=(0qg/ox)Ax 2 :5’711(AX)l +ﬁ (Ax)7 0"q (Ax)” "
% s

— +ot
1! ox” 2!

24 oy i 0
Q% + 1S i sebetulnya tidak tepat
P
o

debit keluar masuk 7‘(
volume kontrol 2
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Persamaan Dasar

#+ Konservasi massa
ov. Ov, ov, oh
Pt +5—=0

Oox Oy Oz ot

& Hukum Darcy
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X X

Persamaan Dasar
# Dalam akuifer anisotropis
((Kij K(‘/I +i[k’
ox\_ “ox) oy oy ) oz\ °

# K dlanggap konstan
+K, # K, O
oy (/A
+ Dalam akuifer isotropis
( /7 ( /1 F’l/77£ﬁ

ox? (1 8:‘ K ot

Aplikasii Persamaan Laplace
N2 N2
0°h L9 /1 ~0

ox* 0oy

® Rembesan di . Sample Confined Seepay
bawahi sheetpile

& Rembesan di Sample Unconfined Problem

bendungan

Contoh
pers. Laplace

Sampail di sini Bozz!/!

Persamaan Dasar T'unak
& Dalam akuifer anisotropis
i(l{ ﬁj K L +i[/\'
ox\_ “ox) oy oy ) oz\ °

L ¢ dlanggap konstan
+K, 1—h k, Ik _g
oy (/A
# Dalam akuifer isotropis
0°h 0°h 0°h Persamaan

S+
ox* oy’ oz Laplace

Aplikasi Software GMS

< Memodelkan aliran: air' tanah pada
suatu kawasan




Aplikasi Software GMS

+ Penggunaan metode elemen hingga

dalam GMS

Aplikasi Software GMS

# Memodelkan
sebaran polusi
dalam air
tanah 3-D (3
dimensi)

# Animasi gerakan
polutan

Penyelesaian Pers. Differensial

# Persamaan Diff' O}

@:2ax+b

dx

|
‘ Berupa apa kurvanya?

Apakah linier kurvanya?

# Persamaan Linier

y=2ax+b

T
]

Berupa apa kurvanya?
X

Jelas linier kurvanya!

Aplikasi Software GMS

& Pengaruh Pembuangan Akhir
Sampah terhadap air tanah

Specrbed Head Boundar

Site of Proposed Landfill

Leachate Plume

1 After Ten Years

Penyelesaian Persamaan

# Persamaan Kuadrat

y

y = ax" B

Penyelesaian Persamaan

# Persamaan Diff 02
y o d’
i} = i
dx

|
‘ Berupa apa kurvanya?

Apakah linier kurvanya?

& Persamaan Linier

Berupa apa kurvanya?

X

Jelas linier kurvanya!




Penyelesaian Pers. Difir OA

#+ Persamaan Difff O1 ﬂ = (2ax+b)
dx

de = I(2ax +b)dx

Jika K;= ¢, maka
kurva semula
diperoleh

Penyelesaian
Persamaan Differensial

Penyelesaian persamaan Difff O, sbb:
2

dx); =2a=y=ax’+Kx+K,
tidak akan kembali kepada
persamaan asli:

y=ax" +bx+c
jika tidak disertai kondisi sbb:

Kondisi' Batas

# Kondisi batas dalam bentuk akhir:

dy] =b| dan |[ENEE
dx x=0

+# Diperoleh dari syarat di depan:

# Ingat:

Penyelesaian Pers. Difff O2

# Persamaan Diff 02 L{':zu:i[ﬂj:za
dx* dx \ dx
jd{ﬁj = [2ads= (‘i‘) =2ax+K,
dx dx
jdy = J.(Zu,\wr K )dx = y=ax’ +

Jika Ky= b & K,= ¢,
maka kurva semula
diperoleh

menyebabkan

Kurva: keluarga parabola

Penyelesaian
Persamaan Differensial

¢+ Persamaan ain:y = ax2 +bx+c

# Persamaan diff yang| setara dengan
pers. asli mempunyai bentuk:

Fenomena Alam

& Fenomena alam kebanyakan dideskripsikan
melalui persamaan differensiall:

=2a

# Bukan persamaan sederhana eksplisit yang
setara: 2
y=ax" +bx+c







